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ABSTRAK

Telah dilakukan kajian tentang residu antibiotik golongan tetrasiklin dan penisilin pada daging,
hati, usus dan paru-paru ayam broiler di 13 provinsi di lodonesia. Tiap provinsi dipilih dua kabupaten/
kota, difnana tiap kabupaten/kota tersebut dipilih dua peternakan. Masing-masing peternakan diambil
enam ekor ayam broiler umur 30 hari atau siap panen. Sampel dianalisis secara kualitatif’ melalu
skrining residu antibiotika dengan menggunakan metode uji hayati terhadap golongan tetrasiklin
dan. penisitin. Hasil dari 624 sampel yang diperoleh pada uji skrining menunjukkan hasil negauf
terhadap antibiotika golongan tetrasiklin dan penisilin, yang berarti ayam pada peternakan di lokas
pengambilan sampel tidak mengandung residu antibiotik golongan tetrasiklin maupun penisilin.

Kata kunei ; residu antibiotik, ayam broiler, penisilin, tetrasiklin

ABSTRACT

Study of tetracycline and penicillin residue in meats, Ifvers, infestines cnef Tungs of hroifer
chickens hus been conducted in 13 provinces in Indonesia. Two districts ; citics were selected m each
province, where two firms had chosen in each distrive . vity. Six froiler chickens aged 30 days or
reudy o be hurvestod were taken in euch farm. Samples were analyzed qualitatively through screening
of antibiotic residues using o bioassay method for retracyeline and peniciflin class. The results of
634 smples obtained af screening fest showed negative resudts to tetracycling und penicillin class of

cmtibiotics, which meons chicken on a furer ot the sumpling locations did not contain such residues.

Kepwords: antibiotic residues, broilers, penicillin, retracycline
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PENDAHULUAN

X Indonesia, swasembada daging ayam
broiier sudah dimulai pada tahun [995, Sejak
1tu, usaha perkembangan usaha perunggasan
terutama  avam  broiler  terus mengalamyg
peningkatan dari tahun ke tahun., Peningkatan
kebutuhan terhadap daging ayam ini sejalan
dengan lafu pertambazhan jumlah penduduek de
Indonesia. (ptimisme permintaan daging avam
brotler akan terus meningkat jika melibat laju
pertumbuhan penduduk vang terus naik dari
tahun Ke tahun, naiknya tingkat pendapatan per
kapita, meningkatnya kesadaran tentang perlunva
asupan makanan bergizi, tuntutan gava hidup
yvang terus berkembang, meningkatnya tinghat
pendidikan  dan  keschatan, serta terjadmya
pergeseran pola kensumst darl daging merah ke
daging putih seperti avam dan ikan ™.

Dalam bidang peternakan, pemakalan
antibiotika selain untuk pengebatan penvakit
juga digunakan untuk memacu pertumbuhan
hewan vang umumnya ditambahkan dalam pakan
schagar imbuhan, Pada permakalan antibiotika
dalam fahtor

dipertimbangkan, diantaranva adalah keamanan

potemahan. kcammanan  harus
produk peternakan dari residu antibiotika vang
dipunakan “*. Antibiotika pada dasarnva adalah
zat yang dapat membunub ataw menghambar
pertumbuban mikroba khususnva bakteri. Kini,
antibiotika telah dikembangkan menjadi banyak
golongan.  Torkadang  peternak asal  dalam
memakal antibiotika tanpa mengetahui cara kega
dantujuan pemakaiannya. Pengpunaan antibiotika
vang satah justru dapat membunuh bakteri yang
bermanfaat dan mempercepat perkembanginakan
hakteri jah4t, Semua antibiotika harus digunikan
sesuai petunjuk vang tertera pada label atau etiket
obat. Hal ini berkaitan dengan residu antibiotika
dalam telur atan daging avam. Terlaly banwvak
memakat antibiotika dapat menmiatlian residu

pada produk ayvam.

Residu vang terdapat pada produk avam
bisa mengakibatkan gangguan kesehatan pada
manusia. Menurut Cancerchelp (2014} racun
yang terdapat dalam produk hewan. termasuk di
dalamnya residuantibiotik pada produk asal avam
merupakan salab satu penycbab utama kanker
nada manusia. Terkait hal-hal tersebut, maka Balai
Besar Pengujian Mutu dan Sertifikas Obat Hewan
mengadakan hegiatan ini untuk mendapatkan
gambaran dan mengkaji tentang keberadaan
reside  antibiotika  (golonzan  tetrasiklin dan
penisilin} yang terkandung dalam daging, hati,
paru-paru serta usus ayvam broiler vang berumur
30 hari (siap panen} pada peternakan ayam di |3
provinst & Indenesia, Schingea dapat menjadi
dasar dalam upaya menjamin kesshatan hewan
dan kesehatan masvarakat veteriner, terntama
keamanan pangan asal hewan, Penggunaan
antibivtih-anubietih terscbut menurut Bambang
(2013) yanu tetrasihilin digunakan wntuk anti
stres, air seccuditis, fowl cholere, avian infection
dan hepatitis sinovitis. Sedangkan penisitin
untuk pertumbuhan, ¢fisiens pakan, infection air
sacculitis dan untuk kestabilan produksi telur

METODCHLOGT

Bahan dano Alat
i. Pcngambilan sampel
{iunting, pinset, plastik, sareng tangan, cool

Hox, hertas label, spidol, psaw.

ii. Skrining residu Astibiotik dengan uji
hayati™
Bahan »ang digunakan wvakni standar
Fenisilin  (PL7), Oksitemasiklin {O7TC),
Kanamisin (KM Tilosin (TS) medium
NV-F, medium MX, medium NV-3, larutan
dapar fosfat pH 7.0:z0.1. larutan dapar
fosfat pH 8.0z0.1, Micrococeus  futeus
ATCC 9341, Baeilfus coreus ATCU 11778,

Baciflus  swbiiliy ATCOC 6633 Peralatan
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yang digunakan adalah Neraca, Erlenmeyer,
pH meter, labu ukur, botol duran 1000
mi, magnetik stirer, autoklaf, penangas,
cawan pitrl, inkubator, tabung, pipct ukur,
gelas beaker, hamogeniser, kertas cakram,

sentrifits, kaliper. botol rouge.

Metode

Pengambilan sampel

Sampel diambil dart peternzkan  avam
broiler umur 30 hari di 13 provinsi di
Indonesia. Tiap provinst dipilih dea kota!
kabupaten, dari tiap-tiap kota’kabupaten
tersebut, dipilih saty peternakas, Dari tiap
petemakan. membeli & ehor avam broiler
Avam kemudian dinekrops: dan diambil
masing-masing dari fiap ayam vakni daging
(paha), hat, paru-paru dan uses. Jadi
keseluruhan sampel berjumlah 624 sampel.

Skrinieg residu antibiotik dengan bio

assay !

a. Laratan bakue pembanding
Timbang masmg-masing 20 mgz baku
pembanding  kerja  Pengsilin (PO,
Oksitetrasiklin - ((T(),
(KM, Tilesin {TS). Lartkan dengan
20ml iarutan dapar fosf pH 7.0,

Kanamism

simpan pada suhu 2000 Ambil | ml,,
cneerkan sampai kensentrasi PC 0.05
{U/ml. dan 1.0 pg/ml. OTC, KM, TS

sebamal reference point (RP)

b. Persiapan cawan petri
Cawan  petrl steril 100 x 12mm.
Laruthan media (NV-8. M>X. NV-3)
dengam cara pemanasan pada suhu
100°C turunkan suhu sampai 56°C,
Campur Kuman uii Baciffus cereus 1%
untuk MX, AMicrococcus fatens 9341
untuk  medium NV-8 dan  Baciflus
sudtifis umtuk NWV-3. Tuangkan 7 ml.

masing-masing mredia ke dalam cawan

petri steril, biarkan menjadi bekn.

Pembuatan kurva baku

Buat pengenceran serial sebanvak 35
konsentrasi dengan air atan  larutan
dapar fosfat untuk masing-masing
antibiotika. Tambahkan masiag-masing
larutan baku ke dalam daging. hati, usus,
dan paru-paru ayam (hitung konsentrasi
akhir dalam daging, hat, usus dan
paru-pare avam). Siapkan media NV-
5. NV-3 dan MX, masing-masing 5
cawan petn untuk setiap Konsentrasi
pengenceran. letakkan Kertas cakram
di atas permukaan media agar vang
sudah beku {4-5 kertas cakram yniuk
tigp cawan petri). Teteskan 50 ul.
seliap pengenceran ke kertas cakram.
Inkubasikan 35-37°C selama 16-18
Jam. Ukur diameter zona hambat. Buat
kurva semilogantma  dari  ratg-rata
diameter zona hambat antibiotiha vang
membernikan diameter rona hambat 1.2-

1.5¢cm.

Perlakuan sampel

Daging, hati, ginjal dan  paru-pary
dicincang atau dihomogenisasikan (bila
diperlukan tambahkan larutan dapar
fosfat pH 7.0 secukupnyva). Basahkan
kertas cakram masing-masing 4 buah
dengan cara disisipkan pada irisan
sampel ataw  Aomogesate. Letakkan
kertas cakeam i atas permukaan media
agsar yang telah dicampur dengan
biakan bakteri. Inkubasikan pada schu
37°C zelama 16-18 jam.

Penctapan

Ukur diameter zona hambat dengan
Kaliper atau peralatan yang scsuaiRila
a'*b=c¢ =d maka residu tetrasiklin (()TC)
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sensitifitas 0.25pe/ml.

Bila c»d>h>a maka residu penisilin
{PCy sensitifitas 0.05 univimi,

Bila
aminoglikosida (KM} sensitifitas 1.0

bira=d.~¢ maka residu
pefml,
Bila d=c*bi=a maka residu makrolida
(I'5) sensitifitas 0.25 pg/ml.

a= diameter zona hambat dalam medium MX

b = diameter zona hambat dalam medium NV-3

c= dramneter zona hambat dalam medium WNV-8

d= diameter zona hambat dalam medium NV-4

Hasil positif yang diperoleh dari skrining
antibiotika
konfirmasi dengan menggunahan metode KCKT

akan dilanjutkan dengan  uji

(Kromatograli Cair Kinerja Tingai).
HASIL DAN PEMBAHASAN

sampel yvang diperoleh dari peternakan
avam broiler berjumlah 624 sampel, yang terdiri
dart 136 sampel daging, 156 sampel hati, 156
sampet paru-paru dan 156 sampel usus. Semua
sampel tersebut diberi nomor urut dan disimpan
di dalam freezer sehelum dilakukan pengujian.
Pengujian skrining residu antibiotik dilakukan
menggunakan  uji hayati. )i hayatl  atau
Sigassay merupakan uji yang paling baik untuk
menctapkan potensi suatu obat, karena obat
wersebut langsunyg diukur aktifitas bicloginya, Uji
Aavati meliputi penggunaan suatu jumnlah tertentu
dart obat yang diuji dalam sistem biologi vang
menghasilkan respon, respon ini divkur secara
stantitatit schinga harga aktifitas dapat diketahui.
VJi hayati merupakan wji yang sangat dikenal
dalam pengujian sederhana antibiotik. Sistem
biologi yang digunakan dapat berupa hewarn,
urgan terteniu, jaringan tementy atau brakan sel
matmalia ‘"%,

Pada ujr hayati ini, meskipun hanya
mengkaji residu terhadap golongan tetrasiklin

dan penisiiin, tetapi tctap menggunakan metode
skrining antibiotik secara umum yakni terhadap
golongan penisiling, tetrasiklin, makrolida dan
amine-glikosida, Hal i terkait pada tahap
penetapan hasil up Patriana dkk. {(1997). Hasil
ui dapat dilihat pada Tabel 1 :

Dari pengujian upi hayati yang dilakukan terhadap
624 sampel. menunjukkan hasil negatif icrhadap
antibiotika golongan penisilin  dan oolongan
tetrasiklin, yang berarti semua sampel tersebut
tidak mengan-fiung residu antibiotik eolongan
penisiin dan  golongan  tetrasiklin, hal ini
berdasarkan materi penetapan yvang disampaikan
oleh Patriana dkk. (1997) tidak
dilanjuthan secara kuantitatif dengan KOKT

Pengujian

warena hasil pengujian uji hayati memberikan
berart] tidak
mengandung residu antibiotih balk golongan

hasil negatif, wyang sampel
tetrasiklin maupun penisilin. Menurut Bertens
(2000}, residu pada panszan asal hewan bisa
terjadi dikarenakan cara pemakaian dan dosis
ohat yang tidak sesuai dengan standar, lamanya
pemakazan obat vang tidak sesvai atan peternak
yvanz menghentikan pemahaian  antibiotika
sebelum waktunya Karena alasan biaya. Selain
ttu waktu henti obat yang harus diperhatikan
benar, jangha waktu antara penzhentian obat
dengan waktu potong ayam untuk dikonsumsi.
Waktm henti obat diperlukan agar obat di dalam
badan ayam hilang sama sckali atau sekurang-
kurangnyz tidak melebihi ambang batas toleransi.
Memberikan obat dengan ever dosis atau tidak
memenuhi waktu henti obat bisa berakibat besar
bagi keamanan konsumen.
Feed  suplement

komposisi ternak
penvusunan pakan ternak ungeas komersial,
hampir selalu digunakan oleh pabrik pakan ternak

atan  pelenskap

dalam

akan i [43+ 15
o Fom

di Indonesia untuk mencapai kualitas pakan
termak yang sempuma, ekonomis dan memenuhi
kriteria teknis. Salah satu dan feed supfement
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Tabel 1. Hasil uji hayati terhadap golongan penisilin dan tetrasiklin

: Jumlah Sampel . Hastl U
w2 S (Hat, Usus, Paru-pary, daging) | S | etk
1 | Sumatera U:ara 48 sampel i Ne-g,;t{f Negatif
2 | Sumatera Sclatan 48 sampel Negatif Negatif
3 | Lampung 48 sampel Negatif Negatif
4 Banten 4% sampel | Nei_:atif Newatif
5 | Jawa Barat 48 sampel Negatif Negarif
6 | Jawa tengah 48 sampel Neeatif Negatif
7 | Jawa Timur 48 sampel Negatif Negatif
3 | DI Yogyakarta 48 sampe! Negatif Negatif
9 | Kalimantan Barat 48 sampc! Negatif Negatif
160 | Sulawesi Selatan 48 sampel Negatif Negatif
11 | Kalimantan Timur 48 sampel Negatif Negatif
12 | Nusa Tenggara Barat 48 sampel Nezatif Negatif
13 | Jambn 48 sampel Negatif Negatif
SiumlaheFotal 7 624 sampel

tersebut adalah antibiotik. Antibiotik dalam pakan
berfungs: untuk melengkapi kekurangan vitamm
dan menmgkatkan cfisiensi pepyerapan zat-
zat makanan yang dikonsumsi dar pakan. [an
berbagai hasil penelitian menyebutkan bahwa
antibiotik polongan penisilin dan  tetrasiklin
adalah antibiotik yang juga dicampurkan dalam
pakan ternak unggas dan mempunyat pengaruh
positif  Karena  dapar
perumbuhan yang baik “. Tetapi keberadaan
residu antibiotik dalam pangan asal hewan dapat

memberi rangsangan

mengakibatkan efek yang buruk bagi manusia,
diantaranyva alergi, keracunan, karsinogen dan
resistensi terhadap antibiotik tertentu .
Murdiati Widiastuti 20033
mengunrhapkan babwa daging dan hati ayam

dan

banyak vang tercemar residn antibiotik 1erutama
anlongan pemisilin dan tetrasixlin, cemaran pada
orean hati lebih tinggl dibanding pada daging.
Menurut Widiastuti dkk (2010) penggunaan
antibiotika sendiri dalam peternakan memang
sulit untuk dihindari, tctapi konsumsi makanan
asal hewan vang diberikan antibiotik juga tidak
dilarang, ssalkan masih dalam batas maksimum
residu {BMR). Dengan bahayanya efek residu
terhadap kesehatan. maka ada ketentuan nilai
BMR dalam produk ternak untuk masing-
masing antibiotika berdasarkan Standar Nasional
Indonesia. Pada ketentuan Standar Nasional
Indonesia (SNI) tertera dafiar jenis antibiotika
dan metabolimya duketi dengan nilai BMR
dalam masing-masing produk ternak. [Dengan
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adanya ketentvan ini dapat mengctahui efek
keberadaan residu dalam produk ternak, apakah
masih aman untuk dikensumsi atau berbahava
bagi kesehatan manusia. Menurut SNI (01-6366-
2000 BMR adalah konsentrasi residu maksimum
(mzks atau microgram/kg) vang dijinkan atao
direkomendasikan dapat diterima dalam bahan

makanan asal hewan. PBatas maksimum residu

antibiotik oolongan penisilin {amoksisilin dan
ampisilim} dalam daging adalah 0.01 mgike
{ppm). sedangkan untuk penisilin adalah 0.05
mg/kg (ppm). Batas maksimum residu dalam
sampe] hatl, paru-paruy dan usus avam tidak
terdapat dalam SNl sehingga diasumsikan BME
untuk hati, paru-parn dan usus avam mengikuti
BMER daging.

KESIMPULAN

Pengujian terhadap sampel daging, hati,
paru-paru dan wsus ayam broiler yane diambil
dari peternakan di 13 provinsi di Indonesia, yakni;
Sumatera [ltara, Sumatera Sclatan, Lampung,
Banten, Jawa Barat, Jawa tengah, Jawa Timur, 13
Yoevakarta, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan,

Kalimantan Timur, Nusa Tengzara Barat dan
Jambi menunjukkan tidak adanya residu terhadap
antibnotk. golongan  {etrastkhin dan  penisilin,
vang berasal dam lokas) peternakan-peternakan
pada daerah tersebut.
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